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Tentang

AKAD WAKALAH BIL UJRAH
PADA ASURANSI SYARI'AH DAN REASURANSI SYARI’AH

o N e
Dewan Syari'ah Nasional setelah:

Menimbang : a. bahwa fatwa DSN No0.10/DSN-MUI/2000 tentang Veakdhn
fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum
Asuransi Syariah dinilai sifatnya masih sangat umum sehingga
perlu dilengkapi dengan fatwa yang lebih rinci;

b. bahwa salah satu fatwa yang diperlukan adalah fatwa tentang
Wakalah bil Ujrah untuk asuransi, yaitu salah satu bentuk akad
Wakalah di mana peserta memberikan kuasa kepada perusahaan
asuransi dengan imbalan pemberian ujrah (fee);

c. bahwa oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional memandang
perlu menetapkan fatwa tentang Wakalah bil Ujrah untuk
dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahtera-
an) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.(QS. al-Nisa’ [4]: 9).
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“Hai orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah dibuat
untuk hari esok (masa depan). Dan bertagwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”(QS. al-Hasyr [59]: 18).
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha BijaksangQS. Al-Taubah [9]: 60).
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“Dan demikianlah Kami bangkitkan mereka agar saling
bertanya di antara mereka sendiri. Berkata salah seorang
di antara mereka: ‘Sudah berapa lamakah kamu berada (di
sini)?’ Mereka menjawab: ‘Kita sudah berada (di sini) satu
atau setengah hari.’ Berkata (yang lain lagi): ‘Tuhan kamu
lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka
suruhlah salah seorang kamu pergi ke kota dengan
membawa uang perakmu ini, dan hendaklah ia lihat
manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku
lemah lembut, dan janganlah sekali-kali menceritakan
halmu kepada seseorang pu@S. Al-Kahf [18]: 19).
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"Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesung-
guhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi
berpengalaman.(QS. Yusuf [12]: 55)
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampalkan
amanat kepada yang berhak menerimanya dan apabila
kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
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yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. al-
Nisa’ [4]: 58).
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“Dan jika kalian khawatirkan terjadi persengketaan di

antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
wanita. Jika kedua hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri
itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Menilik” (QS. al-Nisa’ [4]: 35).
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-N¢@'S. al-
Maldah [5]: 2).
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“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu.

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hokum-hukum
menurut yang dikehendaki-Ny&S. al-Maidah [5]: 1).
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“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika
berupa perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara
kalian. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesung-
guhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamy@sS.
al-Nisa’ [4]: 29).
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2. Hadis-hadis Nalshallallahu alaihi wa sallamantara lain:
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“Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami, Syabib binGhargadah

menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar
penduduk bercerita tentang ‘Urwah, bahwa Nabi s.a.w.

memberikan uang satu dinar kepadanya agar dibelikan
seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia
membeli dua ekor kambing, kemudian ia jual satu ekor
dengan harga satu dinar. la pulang membawa satu dinar
dan satu eor kambing. Nabi s.a.w. mendoakannya dengan
keberkatan dalam jual belinya. Seandainya ‘Urwah

membeli tanah pun, ia pasti beruntunglM.R. Bukhari).
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“Diriwayatkan dai Abu Humaid al-Sa’idi r.a., ia berkata:
Rasulullah s.a.w. mengangkat seorang laki-laki dari suku
Asd bernama lbn Lutbiyah sebagai amil (petugas) untuk
menarik zakat dari Bani Sulaim; ketika pulang (dari tugas
tersebut), Rasulullah memeriksanydH.R. Bukhari).
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“Diriwayatkan dari Busr bin Sa’id bahwa Ibn Sa'diy al-
Maliki berkata: Umar mempekerjakan saya untuk
mengambil sedekah (zakat). Setelah selesai dan sesudah
saya menyerahkan zakat kepadanya, Umar memerintahkan
agar saya diberi imbalan (fee). Saya berkata: saya bekerja
hanya karena Allah. Umar menjawab: Ambillah apa yang
kamu beri; saya pernah bekerja (seperti kamu) pada masa
Rasul, lalu beliau memberiku imbalan; saya pun berkata
seperti apa yang kamu katakan. Kemudian Rasul bersabda
kepada saya: Apabila kamu diberi sesuatu tanpa kamu
minta, makanlah (terimalah) dan bersedekahlah.”
(Muttafaq ‘alaih. Al-SyaukaniNail al-Authar, [Kairo: Dar
al-Hadits, 2000}, j. 4, h. 527).
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“Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu
kesulitan di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan
darinya pada hari kiamat; dan Allah senantiasa menolong
hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudarar(yR.
Muslim dari Abu Hurairah).
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“...Kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang
mereka buat kecuali syarat yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram(HR. Tirmidzi dari ‘Amr
bin ‘Auf)
3. Kaidah figh:
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“Pada dasarnya, semua bentuk mu’amalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama, antara lain:
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“Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan
imbalan maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi
shallallahu ‘'alaihi wa alihi wa sallamernah mewakilkan
kepada Unais untuk melaksanakan hukuman, kepada
Urwah untuk membeli kambing, dan kepada Abu Rafi’
untuk melakukan gabul nikah, (semuanya) tanpa memberi-
kan imbalan. Nabi pernah juga mengutus para pegawainya
untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan
imbalan kepada mereka.”(lon Qudamah, al-Mughni,
[Kairo: Dar al-Hadis, 2004], juz 6, h. 468).

Pendapat Imam Syaukani ketika menjelaskan hadis Busr bin
Sa’id :
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“Hadis Busr bin Sa’id tersebut menunjukkan pula bahwa
orang yang melakukan sesuatu dengan niabarru’
(semata-mata mencari pahala, dalam hal ini menjadi wakil)
boleh menerima imbalan.(Al-Syaukani, Nail al-Authar,
[Kairo: Dar al-Hadits, 2000], j. 4, h. 527).

Sh sty ) sl s s SV eis
BT WP SR U S (R U IER I O ﬁs ety
(A .2

“Umat sepakat bahwa wakalah boleh dilakukan karena
diperlukan. Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalah(Wahbah al-Zuhailial-Mu’amalat
al-Maliyyah al-Mu’ashirah [Dimasyq: Dar al-Fikr, 2002],

h. 89)
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Menetapkan

Pertama
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“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun
tanpa imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa
alihi wa sallam pernah mengutus para pegawainya untuk
memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan
kepada mereka... Apabila wakalah dilakukan dengan
memberikan imbalan maka hukumnya sama dengan hukum
jjarah.” (Fath al-Qadir, juz 6, h. 2; Wahbah al-Zuhali;

Figh allslami wa Adillatuh [Dimasyq: Dar al-Fikr, 2002],

juz 5, h. 4058).
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“(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan
(kepada orang lain), maka hal itu boleh; karena hal
tersebut merupakan akad yang telah diizinkan kepada
wakil; oleh karena itu, ia boleh melakukannya (mewakilkan
kepada orang laip” (Ibn Qudamah, al-Mughni, [Kairo:
Dar al-Hadis, 2004], juz 6, h. 470).

2. Hasil Lokakarya Asuransi Syariah DSN-MUI dan AASI
(Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia) tanggal 7-8 Jumadiaal-Ul
1426 H / 14-15 Juni 2005 M.

3. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional
pada 23 Shafar 1427 H/23Maret 2006.

MEMUTUSKAN

: FATWA TENTANG AKAD WAKALAH BIL UJRAH PADA

ASURANSI SYARI’AH DAN REASURANSI SYARI'AH

Ketentuan Umum

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:

a. asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian damamesis
syariah;

b. peserta adalah peserta asuransi (pemegang polis) atau
perusahaan asuransi dalam reasuransi syari'ah.

Ketentuan Hukum
1. Wakalah bil Ujrah boleh dilakukan antara perusahaan asuransi
dengan peserta.

2. Wakalah bil Ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta kepada
perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta dengan
imbalan pemberian ujrah (fee).

Dewan Syariah Nasional MUI
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Ketiga

Keempat

Kelima

3.

Wakalah bil Ujrah dapat diterapkan pada produk asuransi yang
mengandung unsur tabungasaying maupun unsur tabarru’
(non-saving.

Ketentuan Akad

1.
2.

Akad yang digunakan adalah akad Wakalah bil Ujrah.
Objek Wakalah bil Ujrah meliputi antara lain:

a. kegiatan administrasi

b. pengelolaan dana

C. pembayaran klaim

d. underwriting

e. pengelolaan portofolio risiko
f. pemasaran

g. investasi

Dalam akad Wakalah bil Ujrah, harus disebutkan sekurang-

kurangnya:

a. hak dan kewajiban peserta dan perusahaan asuransi;

b. besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah fee atas premi;

c. syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis
asuransi yang diakadkan.

Kedudukan dan Ketentuan Para Pihak dalam Akad Wakalah bil
Ujrah

1.

2.

Dalam akad ini, perusahaan bertindak sebaggkil (yang
mendapat kuasa) untuk mengelola dana.

Peserta (pemegang polis) sebagai individu, dalam produlgsavin
dan tabarru’, bertindak sebagauwakkil(pemberi kuasa) untuk
mengelola dana.

Peserta sebagai suatu badan/kelompok, dalam akun tabarru’
bertindak sebagamnuwakkil (pemberi kuasa) untuk mengelola
dana.

Wakil tidak boleh mewakilkan kepada pihak lain atas kuasa
yang diterimanya, kecuali atas izimuwakkil(pemberi kuasa);

Akad Wakalah adalah bersifat amamgdd(amanahdan bukan
tanggungan yad dhamaj sehingga wakil tidak menanggung
risiko terhadap kerugian investasi dengan mengurangi fee yang
telah diterimanya, kecuali karena kecerobohan atau wanprestas

Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh
bagian dari hasil investasi, karena akad yang digunakan adalah
akad Wakalah.

Investasi

1.

Perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wajib
menginvestasikan dana yang terkumpul dan investasi wajib
dilakukan sesuai dengan syariah.

Dalam pengelolaan dana investasi, baik tabarru’ maupun saving,
dapat digunakan akad Wakalah bil Ujrah dengan mengikuti
ketentuan seperti di atas, akad Mudharabah dengan mengikuti
ketentuan fatwa Mudharabah.
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Keenam

Ketua,

Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyafesa
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari'ah setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 23 Shafar 1487
23 Maret 2006 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA
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